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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelasan merupakan pekerjaan yang sering dibutuhkan oleh dunia
industri serta bidang-bidang lain yang berhubungan dengan penyambungan
dimana pekerjaan pengelasan menjadi  faktor yang tidak bisa
dikesampingkan[1]. Seperti yang diketahui bahwa peranan dan volume
pekerjaan pengelasan saat ini sangatlah besar, dimana keahlian seseorang
dalam las dituntut untuk bisa berkompeten memiliki mutu dan kecepatan
yang baik[2]. Pelaksanaan pengelasan yang semakin meluas menyebabkan
kecelakaan-kecelakaan yang berhubungan dengan pengelasan menjadi
semakin  banyak[3]. Peristiwa kecelakaan pada umumnya biasanya
disebabkan karena faktor kurangnya berhati-hati dalam melakukan
pekerjaan pengelasan[4]. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang
kurang tepat dan pengaruh lingkungan yang mempengaruhi fungsi
sebenarnya dari Alat Pelindung Diri[5].

Kondisi lingkungan di area pengelasan berpotensi memberikan dampak
terhadap para pekerja las karena terdapat sinar berlebih, sinar inframerah
dan sinar ultra violet yang dapat berpengaruh langsung terhadap
pengelihatan[6]. Oleh karena itu para pekerja las diwajibkan memakai
pelindung kacamata las[7]. Untuk mengurangi paparan cahaya karena sinar
yang keluar dari proses pengelasan, terutama sinar inframerah aang

merupakan sumber panas yang dapat memancarkan gelombang-gelombang
clektomagnetis[8]. Jika gelombang ini mengenai mata secara langsung
dapat membahayakan mata[9]. Kebanyakan pekerja las memiliki tingkat
pengelihatan dan ketajaman yang berbeda yang menyebabkan kurangnya
kedisiplinan dalam memakai alat pelindung diri (APD) berupa kacamata
las pada waktu proses pengerjaan pengelasan. Motifasi merupakan faktor
pendorong seseorang tetap melakukan kegiatan pengelasan walaupun alat
pelindung diri terkadang tidak terpakai dengan semestinya[10]. Namun

pemakaian kacamata las adalah pengamanan yang sangat penting yang




harus dipertimbangkan di dalam bidang pengelasan, pemotongan dan
pekerjaan yang berdampak pada pengelihatan[11]. Pemberian tempat yang
leluasa dan aman sangat diperlukan agar pekerja memiliki ruangan yang
cukup untuk memastikan peralatan keselamatan terpasang dengan baik
dan benar[12]. Pada dasarnya kacamata las memiliki fungsi yang sesuai
dengan anjuran keselamatan kerja yang dibutuhkan saat pengelasan yang
bertujuan mengurangi intensitas cahaya berlebih yang dapat melebihi
kapasitas kemampuan mata manusia[l3]. Namunfaktor yang membuat
para pekerja’ las masih banyak yang tidak menggunakan kacamata las
sesuai” prosedur keselamatan ialah faktor bentuk dan material. kacamata
las yang membuat kontak fisik antara pengguna dan bahan produk jadi
tidak sesuai dengan kenyamanan para pekerja[l4][15].

Berdasarkan inovasi teknologi yang sudah ada perlu dilakukan
pembaruan pada cara kerja dari kaca mata las tersebut maka peneliti
membuat “ Sistem Buka Tutup Kacanata Las Otomatis Dengan Kontrol
Suara Berbasis Arduino “. Kacamata las ini dikususkan untuk para pekerja
las dengan mikrokontroler Arduino UNO terintegrasi dengan motor Servo
SG90, memonitoring dengan memanfaatkan modul voice sensor yang
berguna untuk mengontol secara realtime posisi kaca las yang sedang

digunakan dalam pekerjaan pengelasan.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, didapatkan rumusan masalah
scbagai berikut :
1. Bagaimana perancangan dan pengoperasian kacamata las melalui suara
dengan sensor suara?
2. Bagaimana efektifitas dari kacamata las melalui suara dengan sensor

suara?




.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini, memfokuskan pembahasan agar tidak keluar dari topik
yang dijelaskan, adapun batasan masalah diantaranya yaitu:
1. Penggerak kaca menggunakan Motor Servo MGY996R.
2. Pengontrol gerakan menggunakan Sensor Voice Recognition V3.
14 Tujuan

Adapun tujuan yang mendasari penelitian ini adalah-sebagai berikut :

1. Mampu.mengetahui perancangan Sistem Buka Tutup ‘Kacamata Las

Otomatis Dengan Kontrol Suara.

2. Alat ini sangat efektif dalam memudahkan dan mengamankan pengguna

melakukan pengelasan.
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BAB 11

METODOLOGI

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pembuatan dan Pengerjaan Sistem Buka Tﬁtup Kacamata Las Otomatis
dengan Kontrol Suara Berbasis Arduino dilaksanakan di Laboratorium
Teknik Elektro Universitas-Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian alat ini

dilaksanakan mulai bulan September s/d Desember 2023

Alat'dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam proses perancangan Sistem Buka
Tutup Kacamata Las Otomatis dengan Kontrol Suara Berbasis Arduino yaitu
sebagai berikut:
Alat yang digunakan :
1. Obeng
Tang Potong
Laptop
Software Arduino
Tang Kombinasi
Avo meter
Gerinda

Bor

oo =1 o b B W M

Bahan yang digunakan :

1. “Arduino Uno

Sensor Voice Recognition V3
Microphone

Motor Servo

Relay

Kipas 12V DC

Baterai lithium ion

Modul charger

oo -1 v i B W

Indikator baterai




10. Switch

11. Kabel

12. Timah

13. PCB

14. Lem tembak

2.3 Teknik Analisa
Untuk mencapai hasil yang maksimal terkait dengan penelitian Sistem
Buka Tutup Kacamata Lag Otomatis dengan Kontrol Suara Berbasis Arduino,
terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah kerja, yaitu :

Melakukan Observasi Metode Penyelesaian

v A 4

) Hasil dan
Studi Kepustakaan
o Pembahasan
v
Analisa Kesimpulan dan
Permasalahan saran

Gambar 2- 1 Blok Diagram Langkah-Langkah Kerja
1. Melakukan observasi
Perencanaan dan observasi meliputi pengamatan terhadap masalah
dan kebutuhan. Dari pengamatan tersebut akan didapatkan pokok-pokok
permasalahan untuk diselesaikan melalui alat yang akan dibuat.
2. Studi Linear
Refrensi dari berbagai sumber berguna untuk mendukung
pembuatan tugas akhir. Dengan membaca beberapa jurnal ilmiah, buku,

makalah, dan beberapa literatur lainnya yang berhubungan dengan




pembuatan alat dapat memberikan pemahaman yang jelas dalam mencari
permasalahan dan solusi untuk penelitian yang akan di teliti.
3. Analisa Permasalahan
Analisis masalah yang akan diselesaikan dengan melakukan
pengujian dan analisis bahan dan alat yang akan digunakan dalam
penelitian untuk memastikan bahwa mereka bekerja dengan maksimal.
4. Metode Penyelesaian
Dalam penyelesaian masalah digunakan -metode Research and
Development yang ditinjau dari penelitian sebelumnya. Selain itu
dilakukan pengujian terhadap hasil.
5. Hasil Dan Pembahasan
Dalam hal ini,dapat melakukan analisis dan juga pengumpulan data.
Analisis ini akan digunakan sebagai acuan saat mengetahui hasil alat yang
akan dibuat.
6. Kesimpulan Dan Saran
Dari hasil percobaan, pengumpulan dan pengolahan data, serta
pengujian alat, dapat diambil dari kesimpulan agar kedepannya pembaca
dapatmemperbaiki alat yang telah dibuat dengan mengevaluasi kembali

saran yang diberikan bedasarkan dari kekurangan alat.

2.4 "Blok Diagram Sistem
Untuk memudahkan desain alat dan fabrikasi, dibuatlah diagram blok dari

seluruh sistem secara kesuluruhan. Di bawah ini adalah diagram blok sistem
kendali Sistem Buka Tutup Kacamata Las Otomatis dengan Kontrol Suara

Berbasis Arduino.

Microphone

Servo
¥

Sensor Voice

Recognition V3 | Arduino UNO

Relay

v

Kipas 12V DC

Gambar 2- 2 Blok Diagram Alat




Berdasarkan blok diagram keseluruhan sistem diatas fungsi dari masing-
masing blok dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Microphone
Microphone dalam rangkaian berfungsi sebagai penangkap suara
yang diucapkan oleh pengguna untuk diteruskan ke Sensor Voice
Recognition V3.
2. Sensor Voice Recognition V3
Sensor ini berfungsi sebagai kendali atau inputan melalui suara yang
dibantu dengan modul Voice Recognition V3 yang disebut-sebagai sensor
suara. Data-data suara akan di sampling melalui komputer menggunakan
serial monitor dari software arduino ide. Sensor Voice Recognition V3 ini
juga berfungsi untuk menerima data berupa suara yang kemudian disimpan
dan diteruskan ke mikrokontroler Arduino sebagai perintah atau inputan.
3. Arduino UNO
Arduino berfungsi untuk menerima data dari modul Voice
Recognition V3 serta mengolah dan mengubah data yang akan
diterjemahkan dan juga melakukan pencocokan suara. Dan juga Arduino
disini berfungsi sebagai pengontrol output dalam hal ini relay dan motor
Servo.
4. Motor Servo
Motor servo berfungsi sebagai penggerak untuk membuka dan
menutup kacamata las.
5. Relay
Relay berfungsi sebagai kendali peralatan elektronik rumah tangga
sesuai perintah dari Arduino Uno untuk pemutus dan penghubung arus pada

kipas 12V DC.




2.5 Flowchart Sistem

Inisialisasi pin /O

Membaca Sampel
suara yang tersimpan

Perintah
"Nyala"

Kipas Nyala
Kaca Menutup

Perintah
"Mati’

Kipas Mati
Kaca membuka

Gambar 2- 3 Flowchart

Pada Flowchat ini dimulai dengan penginisialisasi pin input output pada
Arduino, kemudian Arduino akan membaca sampel suara yang tersimpan pada
sensor Voice Recognition V3, jika sensor mendeteksi adanya perintah “nyala”
maka servo akan menutup kacamata las dan relay akan mengaktitkan kipas,
dan jika sensor mendeteksi adanya perintah “mati”’ maka servo akan membuka

kacamata las dan relay akan mematikan kipas.




2.6 Rangkaian Perangkat Keras

Kisdieq 05981 m |
}II_';-__.I!GSO battery

Kidiieq mns;ﬁl

Gambar 2- 4 Rangkaian Pereangkat Keras

Gambar 2.4 adalah rangkaian perangkat keras, terdapat arduino uno
sebagai mikrokontroler. Dan terdapat beberapa komponen lainnya seperti
Motor Servo, Relay, Sensor Voice Recognition V3, Modul charger, Baterai,
Indikator baterai, dan Kipas 12V DC, pin yang terhubung dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

No. Komponen Alamat Pin Komponen Alamat Pin Arduino
UNO
18 Motor Servo GND GND
vCC 5V
SIG D6
2. Relay GND GND
VCC 5V
IN1 D5
3. Sensor Voice GND GND
Recognition V3 vcC VCC
RXD D3
TXD D2
4. Baterai 12V vce VIN
GND GND




No. Komponen Alamat Pin Komponen Alamat Pin Baterai
Indikator Baterai GND GND
VCC VCC
2. Modul Charger GND GND
VCC VCC
Relay COM VCC

2.7 Desain Perangkat Keras

2.8

Kacamata las yang didesain dengan tambahan box kontrol pada samping
kanan kacamata las, didalam box kontrol terdapat Arduino UNQ, Motor Servo,
Relay, Sensor Voice Recognition V3, baterai 12V, Switch, dan Modul Charger,
sedangkan kipas 12V DC diletakkan pada depan di bawah jendela kacamata
las yang bertujuan supaya pengguna tidak menghirup asap dari proses

pengelasan.

Prosedur Pengujian m
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian prinsip kerja alat yang
telah dibuat dengan perencanaan. Dalam pengujian ini dilakukan beberapa
pengujian, sebagai berikut :
1. Pengujian catu daya 12v.
. Pengujian pengengisian catu daya.
. Pengujian sensor voice recognition v3.

2

3

4. Pengujian motor servo.
5. Pengujian kipas 12v DC.
6

. Pengujian pengoperasian sistem keseleruhan.
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